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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to evaluate the financial performance of KPRI 

"Mega Sejahtera" SMEA 3 Yogyakarta when viewed from the liquidity, solvency, 

and profitability of financial statements for 2016-2020. 

This type of research is a quantitative descriptive analysis. The data sources 

used in this study are the balance sheet and income statement of KPRI "Mega 

Sejahtera" SMEA 3 Yogyakarta 2016-2020. In this study, data analysis was 

conducted by describing the results of the development of financial ratio analysis 

of KPRI "Mega Sejahtera" SMEA 3 Yogyakarta from 2016 to 2020. Financial ratio 

analysis includes liquidity ratios, solvency ratios, and profitability ratios.  

The final result of the study showed that KPRI "Mega Sejahtera" SMEA 3 

Yogyakarta received the title "Unhealthy" with a score of 41.67 when measured by 

the provisions of the assessment of cooperative health determination (Regulation 

of the Minister of State for Cooperatives and Small and Medium Enterprises of the 

Republic of Indonesia No. 20/Per/M.KUM/XI/2008 concerning Guidelines for 

Health Assessment of Savings and Loans Cooperatives and Cooperative Savings 

and Loans Units). The level of liquidity is not in good condition because from 2016 

to 2020 the current ratio exceeds the set standard, which is >240% and the cash 

ratio exceeds the predetermined standard, which is >25%. The solvency level is in 

good condition due to the increasing number of receivables every year. In addition, 

the solvency ratio exceeds the set standard, which is >171%, and the solvency ratio 

exceeds the set standard, which is >165%. The level of profitability is in poor 

condition because it meets the standard criteria between 8%-10%. Therefore, KPRI 

“Mega Sejahtera” SMEA 3 Yogyakarta needs to evaluate and improve the liquidity 

aspect by increasing savings in banks and parent cooperatives to increase interest 

income from their savings. As well as on the profitability aspect of KPRI "Mega 

Sejahtera" SMEA 3 Yogyakarta, it is necessary to increase the acceleration of the 

asset turnover of cooperatives. 

 

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability 

Ratio 

 

 

  



 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja keuangan KPRI 

“Mega Sejahtera” SMEA 3 Yogyakarta yang dilihat dari likuiditas, solvabitas dan 

rentabilitas laporan keuangan selama periode tahun 2016-2020.  

Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi KPRI “Mega 

Sejahtera” SMEA 3 Yogyakarta tahun 2016-2020. Pada penelitian ini analisis data 

dilakukan dengan menjabarkan hasil perkembangan analisis rasio keuangan KPRI 

“Mega Sejahtera” SMEA 3 Yogyakarta dari tahun 2016 sampai 2020. Analisis rasio 

keuangan meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas. 

Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa KPRI “Mega Sejahtera” SMEA 3 

Yogyakarta mendapatkan predikat “Kurang Sehat” dengan skor 41,67 jika diukur 

dengan ketentuan penilaian penetapan kesehatan koperasi menurut Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No 

20/Per/M.KUM/XI/2008 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Tingkat likuiditas berada dikondisi yang 

tidak baik karena dari 2016 – 2020 rasio current ratio melebihi dari standar yang 

telah ditetapkan yaitu >240% dan cash ratio melebihi standar yang telah ditetapkan 

yaitu >25%.  Tingkat Solvabilitas dalam kondisi yang baik karena jumlah piutang 

yang semakin tinggi setiap tahunnya. Selain itu rasio solvabilitas melebihi standar 

yang ditetapkan yaitu >171% dan rasio solvabilitas melebihi standar yang 

ditetapkan yaitu >165%. Tingkat Rentabilitas dalam kondisi yang kurang baik 

karena memenuhi standar kriteria antara 8%-10%. Oleh karena itu, KPRI “Mega 

Sejahtera” SMEA 3 Yogyakarta perlu mengevaluasi dan memperbaiki aspek 

likuiditas dengan melakukan peningkatan simpanan dibank dan koperasi induk agar 

dapat meningkatkan pendapatan bunga dari simpanannya. Serta pada aspek 

rentabiltas KPRI “Mega Sejahtera” SMEA 3 Yogyakarta perlu meningkatkan 

percepatan perputaran aktiva koperasi.    
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